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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses metakognitif siswa dalam memecahkan masalah 
matematika pada aplikasi materi perbandingan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan pada siswa kelas VII MTs N Surakarta 2 semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan 
mengambil 3 siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan metode triangulasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keterampilan metakognitif siswa aspek prediksi, menunjukkan 
bahwa (1) beberapa siswa belum mampu memahami permasalahan dalam soal dengan tepat, (2) beberapa 
siswa pemahaman pada apa yang diketahui dalam soal, dan (3) sebagian siswa belum mampu memahami 
dan menentukan yang ditanyakan dalam permasalahan dalam aplikasi perbandingan. Fakta lapangan yang 
mengacu pada keterampilan metakognitif aspek perencanaan menunjukkan bahwa siswa cenderung 
mampu mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika dan siswa mampu menentukan strategi 
penyelesaian dengan tepat dalam memecahkan masalah aplikasi perbandingan. Keterampilan metakognitif 
siswa aspek monitoring dari fakta lapangan yang diperoleh beberapa siswa belum dapat mengingat dan 
menentukan rumus yang digunakan dengan tepat dan siswa cenderung belum dapat menerapkan konsep 
yang digunakan dengan tepat dalam menyelesaikan permasalahan aplikasi perbandingan. Keterampilan 
metakognitif aspek evaluasi sebagai penyempurna aspek aspek prediksi, perencanaan dan monitoring. 
Fakta lapangan yang peneliti peroleh memberikan hasil keterampilan metakognitif aspek evaluasi pada 
ketepatan siswa dalam proses perhitungan belum terlaksana oleh beberapa siswa dan siswa cenderung 
tidak melakukan pemeriksaan kembali setelah mengerjakan, sehingga tidak sadar jawabannya salah. 
Kata Kunci: aplikasi, keterampilan metakognitif, pemecahan masalah, perbandingan 
 Abstracts 
This study aims to analyze the metacognitive processes of students in solving mathematical problems in 
the application of comparative material. This research is a qualitative descriptive. The study was 
conducted on students of class VII MTs N Surakarta 2 second semester of 2015/2016 academic year by 
taking three students as research subjects. Data collection techniques of observation, interviews, and 
documentation. The validity of the data using a triangulation method. Data analysis techniques with data 
reduction, data presentation, and conclusion. Metacognitive skills of students aspects of prediction, 
showing that (1) some students have not been able to understand the issues in the matter appropriately, 
(2) some students an understanding on what is known in the matter, and (3) some students have not been 
able to understand and determine which is asked in the problem in comparison application. Facts on the 
ground which refers to aspects of planning metacognitive skills indicate that students tend to be able to 
transform into a mathematical model about the story and the students were able to determine the exact 
settlement strategy in solving application problems comparisons. Metacognitive skills of students 
monitoring aspects of the facts on the ground by a few students have not been able to recall and determine 
the formula used appropriately and students tend to not be able to apply the concepts used appropriately 
in resolving problems comparison application. Metacognitive skills evaluation aspects as complement the 
predictive aspect aspect, planning and monitoring. Facts on the ground that the researchers obtained 
results metacognitive skills aspects of the evaluation on the accuracy of the students in the process of 
calculation has not been done by some students and students tend to not do the re-examination after work, 
so it is not aware of the answer wrong. 




Keterampilan siswa dalam memecahkan masalah diperlukan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada 
dalam matematika. Menurut Nurdalilah,dkk (2013) mengatakan bahwa siswa dikatakan telah mampu memecahkan 
suatu masalah jika siswa telah mampu memahami soal, mampu merencanakan pemecahan masalah tersebut, dan 
mampu melakukan perhitungan serta memeriksa kembali hasil perhitungan yang telah dilakukan. Tahap-tahap tersebut 
harus dimiliki seorang siswa untuk dapat memecahkan masalah. 
 Selain itu, aspek kognitif dalam diri siswa sangat mendukung dalam memecahkan suatu masalah matematika. 
Sagala (2010: 12) mengemukakan bahwa kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran, 
atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analysis, sintesis dan evaluasi. Menurut Desmita 
(2014:131) aspek perkembangan kognitif sangat penting bagi proses belajar siswa disekolah, yakni keterampulan 
kognitif, yang salah satunya meliputi kemampuan metakognitif. Kemampuan metakognitif siswa sangat mendukung 
kemampuan seorang siswa. 
 Aspek-aspek kognitif tidak dapat berjalan sendiri secara terpisah tetapi perlu dikendalikan atau diatur sehingga 
jika seseorang akan menggunakan kognitifnya maka perlu kemampuan untuk menentukan dan pengatur aktifitas 
kognitifnya apa yang akan digunakan. Oleh karena itu, seseorang harus memiliki kesadaran tentang kemampuan 
berpikirnya sendiri serta mampu untuk mengaturnya. Kemampuan inilah yang disebut dengan metakognitif. Menurut 
Desmita (2014: 132) metakognitif adalah pengetahuan dan kesadaran tentang proses  kognisi, atau pengetahuan tentang 
pikiran dan cara kerjanya. 
 Desoete (2001) menyatakan bahwa metakognisi memiliki tiga komponen pada penyelesaian masalah 
matematika dalam pembelajaran, yaitu: (a) pengetahuan metakognitif, (b) keterampilan metakognitif, dan (c) 
kepercayaan metakognitif. Perbedaan paling umum dalam metakognisi adalah memisahkan pengetahuan metakognitif 
dari keterampilan metakognitif. Pengetahuan metakognitif mengacu pada pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional seseorang pada penyelesian masalah. Sedangkan keterampilan metakognitif 
mengacu pada keterampilan prediksi (prediction skills), keterampilan perencanaan (planning skills), keterampilan 
monitoring (monitoring skills), dan keterampilan evaluasi (evaluation skills). 
Alternatif penyelesaian untuk mengetahui dan meningkatkan keterampilan metakognitif siswa yaitu dengan 
pemberian soal aplikasi dalam bentuk soal cerita. Terdapat empat aspek keterampilan metakognitif yaitu aspek prediksi, 
perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Aspek prediksi terpenuhi apabila siswa memahami permasalahan, memahami 
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, implikasinya siswa dapat merencanakan langkah penyelesaian yang akan 
dilakukan. Aspek perencanaan merupakan langkah awal untuk memecahkan masalah. Aspek perencanaan menitik 
beratkan pada siswa dalam mentransformasikan soal cerita  ke dalam model matematika dan menentukan strategi yang 
tepat dalam memecahkan masalah matematika. Didukung dengan penelitian Erliani, dkk (2014, 5) menyatakan bahwa 
cerita yang disajikan dalam disajikan dengan bahasa yang sudah dikuasai siswa dengan baik, ternyata akan 
memepermudah siswa dalam mengubah ke model matematika. Dilanjutkan dengan penelitian dari Sri A. Widodo 
(2013: 108) indikator kesalahan saat membuat rencana pemecahan masalah yaitu siswa tidak mengetahui kecukupan 
dan kerpeluan syarat dari suatu masalah dan tidak menggunakan semua informasi yang telah dikumpulkan dari 
permasalahan. Aspek monitoring menitik beratkan pada penerapan atau penggunaan rumus yang tepat dalam 
memecahkan masalah serta penerapan konsep yang digunakan dengan tepat. aspek evaluasi merupakan aspek 
penyempurna dari siswa dikatakan menerapkan keterampilan metakognitif dalam memecahkan masalah. Aspek evaluasi 
menitikberatkan pada ketepatan dalam proses penghitungan dan pemeriksaan kembali akan jawaban. 
 Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan peneliti bermaksud mendeskripsikan keterampilan metakognitif 
siswa dalam pemecahan masalah aplikasi perbandingan yang dirinci dalam beberapa aspek yaitu keterampilan 
metakognitif aspek prediksi, perencanaan, monitoring dan evaluasi. 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII H MTs N 
Surakarta 2. Subjek penelitian guru dan siswa MTs Negeri Surakarta 2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu 1) dokumentasi hasil pekerjaan siswa serta pengumpulan data siswa dan nilai hasil belajar siswa, 2) observasi 
dilakukan dengan mengelompokkan hasil pekerjaan siswa kedalam siswa kategori tinggi, sedang dan rendah 
berdasarkan nilai dari hasil pekerjaan siswa, setelah itu dilakukan pengambilan sampel untuk perwakilan masing-
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masing kelompok dengan kriteria tertentu, 3) wawancara dilakukan untuk menelusuri proses metakognitif siswa dan 
pemahaman siswa dalam memecahkan masalah aplikasi perbandingan. 
Keabsahan data menggunakan teknik metode triangulasi dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono (2010) 
dengan tahapan sebagai berikut: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan. Reduksi dara berupa 
hasil tes dab wawancara yang dilakukan dengan siswa. Kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Setelah itu ditarik kesimpulan mengenai proses metakognitif pada siswa yang diambil sebagai subjek penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aspek prediksi pada keterampilan metakognitif siswa menjadi kajian pertama sebagai jembatan siswa mampu 
memahami masalah. Fakta yang diperoleh dilapangan, siswa akan mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan 
permasalahan yang kompleks, sumber data diperoleh dari wawancara dengan guru mata pelajaran matematika. Hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika senada dengan jawaban salah satu siswa yang dihadapkan dengan 
permasalahan yang kompleks atau permasalahan dengan tingkat pemahaman yang tinggi. Berikut jawaban siswa. 
Tabel 1. Fakta Lapangan Hasil Pekerjaan Siswa 
Soal Aplikasi Perbandingan 
Seekor bebek menghabiskan makanan 1 karung konsentrat selama 120 hari, sedangkan seekor kambing mampu 
menghabiskan makanan 1 karung konsentrat selama 24 hari. Berapa hari 1 karung konsentrat akan habis jika seekor 
bebek ditambah seekor kambing? Dan berapa hari akan habis jika 1 karung konsentrat tersebut dimakan oleh seekor 
bebek ditambah 2 ekor kambing? 
 
Analisis Jawaban: 
 Siswa tidak memahami permasalahan dengan tepat, sehingga siswa mengalami kesalahan dalam 
memecahkan masalah yang diberikan  
 
Dari jawaban siswa menunjukkan siswa kurang paham dengan permasalahan yang kompleks. Siswa tidak 
menerapkan konsep perbandingan dengan tepat. Siswa dimungkinkan  tidak dapat membedakan permasalahan 
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Kurang optimalnya siswa memahami permasalahan yaitu, siswa cenderung 
diberikan soal-soal aplikasi jawaban singkat sehingga tidak terbiasa dengan soal aplikasi yang langkah penyelesaiannya 
panjang. Merasa asing dengan bahasa dalam soal cerita matematika menyebabkan siswa kesulitan memahami 
permasalahan pada soal.  Hasil tersebut dilanjutkan dengan penelitian Sepeng P dan Suthembile Sigola (2013: 331) 
menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami masalah dengan bahasa sistematis. 
Pemahaman permasalahan pada soal jika dimiliki siswa akan dapat menentukan apa yang diketahui pada soal. 
Siswa cenderung memahami apa yang diketahui pada soal sehingga punya gambaran unsur-unsur tersebut dan dapat 
merencanakan langkah penyelesaian. Mengetahui apa yang diketahui soal siswa harus tepat dalam membaca soal. Fakta 
yang diperoleh peneliti dari wawancara siswa menunjukkan tidak semua siswa memahami apa yang ditanyakan pada 
soal. Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak membaca soal dengan cermat, sehingga siswa tidak dapat menentukan 
apa yang ditanyakan pada soal. Sebanding dengan I Made Sutama, dkk (2014) membaca pada hakikatnya kegiatan yang 
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berupaya menafsirkan menghubungkan informasi dan menemukan jawaban pertanyaan kognitif dari permasalahan yang 
dihadapi berupa soal cerita.  
Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang telah peneliti peroleh dapat memaknai bahwa keterampilan 
metakognitif aspek prediksi siswa kurang menguasainya pemahaman masalah matematika. Aspek pemahaman dalam 
menyelesaikan soal aplikasi perbandingan dijadikan sebagai pondasi siswa untuk memecahkan masalah. Beberapa 
indikator dalam memprediksi masalah aplikasi perbandingan yaitu (1) beberapa siswa belum mampu memahami 
permasalahan dalam soal dengan tepat, (2) beberapa siswa tidak paham dengan apa yang diketahui dalam soal, dan (3) 
sebagian siswa belum mampu memahami dan menetukan yang ditanyakan dalam soal. Adapun upaya meminimalkan 
kesalahan dalam memecahkan masalah aplikasi dalam bentuk soal cerita supaya aspek prediksi dapat tercapai yaitu 
dengan diberikan permasalahan dalam bentuk soal cerita, serta dengan membaca sekaligus menggaris bawahi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sehingga siswa akan terfokus pada yang bergaris bawah. 
Keterampilan metakognitif aspek perencanaan menjadi aspek kedua setelah aspek prediksi. Berikut ini peneliti 
sajikan fakta-fakta lapangan yang telah peneliti peroleh di MTs N Surakarta 2; 
Tabel 2. Fakta lapangan hasil pekerjaan siswa 
(fakta lapangan kemampuan siswa dalam mentransformasikan kedalam model matematika) 
Soal Aplikasi Perbandingan 
Seorang pemborong menyanggupi proyek pembangunan gedung pertemuan selesai dengan 30 orang pegawai dalam 
waktu 24 hari. Setelah pekerjaan dilaksanakan selama 10 hari, karena kehabisan bahan pekerjaan terhenti selama 4 




1. Siswa mampu memahami maksud soal 
2. Siswa mampu menguraikan permasalahan 
3. Siswa mampu menemukan pesan tersirat dan merumuskan pertanyaan 
4. Siswa mampu mentransformasikan kedalam bentuk matematika 
Berdasarkan analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa dalam mentransformasikan soal cerita kedalam 
model matematika sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dimungkinkan siswa sudah terbiasa memecahkan 
masalah soal cerita. Siswa menguasai pengetahuan khususnya berbahasa. Ini penting, mengingat soal cerita biasanya 
dikategorikan sebagai bahasa yang berbelit-belit yang membutuhkan penalaran dan penafsiran. Penguasaan secara 
optimal aspek bahasa mampu membantu menerjemahkan kedlam model matematika. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian dari Erliani, dkk (2011: 5) menyatakan bahwa soal cerita yang disajikan dengan bahasa yang sudah dikuasai 
siswa dengan baik, ternyata akan mempermudah siswa dalam mengubah ke model matematika. Erat kaitannya dengan 
aspek bahasa yang menjadi pondasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita.  
Indikator ketercapaian aspek perencanaan siswa mampu menentukan startegi penyelesaian dengan tepat. Fakta 
lapangan yang telah peneliti peroleh sebagai berikut. 
Tabel 3. Fakta lapangan hasil pekerjaan siswa 
Soal Aplikasi Perbandingan 
Perbandingan uang Sinta dan Yani adalah 2 : 3, sementara itu perbandingan uang Yani dan Hana adalah 4 : 5. Jika 







1. Siswa mampu memahami permasalahan 
2. Siswa mampu menguraikan permasalahan 
3. Siswa mampumenemukan pesan tersirat dan merumuskan pertanyaan 
4. Siswa mampu mentransformasikan kedalam bentuk matematika 
5. Siswa mampu menyusun startegi pemecahan masalah dengan tepat 
Sebanding dengan hasil penelitian dari Dina Agustina, dkk (2014) menyatakan bahwa strategi pemecahan 
masalah berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada aspek memahami masalah dan 
merencanakan penyelesaian. Terlihat jelas bagaimana siswa menyusun strategi penyelesaian dengan tepat. Hasil akhir 
jawaban siswa pun tepat sesuai dengan strategi yang digunakan. Penggunaan strategi penyelesaian dengan tepat sangat 
berpengaruh pada siswa dalam memecahkan masalah. Selain itu, strategi penyelesaian berpengaruh pada hasil akhir 
atau tujuan dari permasalahan.  
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti peroleh menunjukkan aspek perencanaan pada keterampilan 
metakognitif secara optimal dikuasai oleh siswa. Beberapa siswa telah mampu menguasai aspek prediksi dan pada 
aspek prencanaan beberapa siswa sudah terpenuhi. Aspek perencanaan terpenuhi dengan baik malalui dua indikator 
pencapaian siswa yaitu siswa mampu mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika dan siswa mampu 
menentukan strategi penyelesaian dengan tepat.  
Keterampilan metakognitif aspek monitoring menjadi aspek ketiga setelah aspek perencanaan. Realita 
dilapangan siswa memahami konsep perbandingan. Pemahaman konsep memberi pengaruh positif dalam pemecahan 
masalah. Pemahaman siswa mengenai konsep perbandingan membuat siswa mudah mengingat dan menetukan rumus 
yang digunakan. Namun, siswa tidak menuliskan rumus terlebih dahulu sebelum menyelesaikan masalahakan tetapi 
siswa lagsung mengoperasikan angka. Sebanding denganhasil penelitian Agung Deddiliawan I (2011) menyatakan 
bahwa siswa tidak menuliskan rumus –rumus akan tetapi siswa langsung mengoperasikan angka. 
Indikator siswa dapat menerapkan konsep yang digunakan dengan tepat dapat diidentifikasi dengan 
dokumentasi (pekerjaan siswa) dan dengan wawancara.  
Tabel 4. Fakta lapangan hasil pekerjaan siswa 
Soal Aplikasi Perbandingan 
Sebuah gedung perkantoran berukuran 20 m x 15 m x 60 m, gedung tersebut akan dibuat model dengan ukuran 4 cm x 






Terlihat jelas mengenai penerapan konsep yang digunakan siswa dalam memecahkan masalah aplikasi 
perbandingan belum optimal. Konsep dasar dari materi harus dikuasai penuh pada aspek ini, apabila siswa telah 
menguasai konsep dasarnya akan mampu pula menerapkannya dalam memecahkan masalah aplikasi perbandingan. 
Kesalahan dalam memecahkan masalah disebabkan karena siswa mengalami kesalahan konsep. Sebanding dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Faizal Amir (2015) kesalahan yang dilakukan mahasiswa meliputi salah 
satunya kesalahan konsep, salah satu faktor penyebab kesalahan mahasiswa kurang memahami materi prasyarat, selain 
itu mahasiswa hanya menghafal konsep atau rumus tanpa memahaminya secara bermakna. 
Berdasarkan pada fakta lapangan yang peneliti peroleh menunjukkan aspek monitoring pada keterampilan 
metakognitif belum secara optimal dikuasai. Beberapa telah menguasai aspek perencanaan namun pada aspek 
monitoring belum secara maksimal terpenuhi. Hal ini dapat dimaknai bahwa masih kurang optimalnya siswa dalam 
aspek monitoring yang dibagi menjadi dua indikator yaitu siswa belum optimal dalam mengingat dan menetukan rumus 
yang digunakan dengan tepat, serta siswa belum optimal menerapkan konsep yang digunakan dengan tepat. 
Aspek penyempurnaan dalam keterampilan metakognitif yaitu aspek evaluasi. Ketepatan penghitungan dalam 
pemecahan masalah menjadi indikator pertama pada aspek evaluasi. Berikut fakta yang diperoleh peneliti. 
Berikut jawaban dari siswa lain yang mengalami kesalahan dalam penghitungan. 
Tabel 5. Fakta lapangan hasil pekerjaan siswa 
Soal Aplikasi Perbandingan 
Seorang pemborong menyanggupi proyek pembangunan gedung pertemuan selesai dengan 30 orang pegawai dalam 
waktu 24 hari. Setelah pekerjaan dilaksanakan selama 10 hari, karena kehabisan bahan pekerjaan terhenti selama 4 





1. Siswa menerapkan konsep perbandingan dengan sesuai 
2. Siswa tidak memeriksa kembali setelah selesai mengerjakan 
3. Siswa mengalami kesalahan penghitungan 
Hasil dokumentasi siswa menunjukkan siswa tidak cermat dalam proses penghitungan yang dilakukan. 
Sebanding dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Theresia Kriswiyanti Nugrahaningsih (2012) siswa tidak 
terbiasa memantau dan merefleksi proses berfikirnya dalam pemecahan masalah matematika. Indikator kedua pada 
aspek evaluasi yaitu siswa me lakukan pemeriksaan jawaban. Pemeriksaan jawaban dilakukan oleh siswa untuk 




Tabel 6. Fakta lapangan hasil pekerjaan siswa 
Soal Aplikasi Perbandingan 
Perbandingan uang Sinta dan Yani adalah 2 : 3, sementara itu perbandingan uang Yani dan Hana adalah 4 : 5. Jika 
jumlah uang mereka adalah Rp 3.500.000,00 berapakah banyaknya uang Hana? 
Jawaban siswa 
 
Berikut disajikan hasil jawaban dari siswa lain.  
 
Gambar 1.Fakta Lapangan Model Jawaban Siswa 
Siswa mengalami kesalahan penghitungan dan penggunaan rumus. Faktor penyebab yang memungkinkan 
yaitu siswa buru-buru dalam mengerjakan dan siswa lupa dengan rumus yang digunakan untuk memecahkan masalah. 
Terlihat jelas bahwa siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang telah dikerjakan, sehingga 
menyebankan kesalahan pada jawaban akhir. Sebanding dengan hasil penelitian Theresia Kriswiyanti Nugrahaningsih 
(2012) dalam pemecahan masalah matematika sisis tidakterbiasa melakukan pemeriksaan kembali hasil pekerjaannya, 
sehingga tidak menyadari kalau pekerjaannya salah. 
Berdasarkan fakta lapangan yang peneliti peroleh dapat dimaknai bahwa keterampilan metakognitif aspek 
evaluasi dibagi menjadi dua indikator sebagai berikut; beberapa siswa masih belum tepat dalam proses perhitungan dan 
siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali setelah mengerjakan, sehingga tidak sadar jawabannya salah. 
Fakta lapangan yang telah peneliti peroleh dapat dimaknai bahwa keterampilan metakognitif siswa masih 
belum optimal. Alternative solusi yang dapat diambil yaitu dengan meningkatkan pemberian soal aplikasi dalam bentuk 
soal cerita matematika, sehingga siswa menjadi terbiasa dengan permasalahan yang kompleks. hal tersebut dapat 
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika. 
PENUTUP  
Keterampilan metakognitif siswa aspek prediksi, menunjukkan bahwa (1) beberapa siswa belum mampu memahami 
permasalahan dalam soal dengan tepat, (2) beberapa siswa pemahaman pada apa yang diketahui dalam soal, dan (3) 
sebagian siswa belum mampu memahami dan menentukan yang ditanyakan dalam permasalahan dalam aplikasi 
perbandingan. 
Fakta lapangan yang mengacu pada keterampilan metakognitif aspek perencanaan menunjukkan bahwa siswa 
cenderung mampu mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika dan siswa mampu menentukan strategi 
penyelesaian dengan tepat dalam memecahkan masalah aplikasi perbandingan. 
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Keterampilan metakognitif siswa aspek monitoring dari fakta lapangan yang diperoleh beberapa siswa belum 
dapat mengingat dan menentukan rumus yang digunakan dengan tepat dan siswa cenderung belum dapat menerapkan 
konsep yang digunakan dengan tepat dalam menyelesaikan permasalahan aplikasi perbandingan. 
Keterampilan metakognitif aspek evaluasi sebagai penyempurna aspek aspek prediksi, perencanaan dan 
monitoring. Fakta lapangan yang peneliti peroleh memberikan hasil keterampilan metakognitif aspek evaluasi pada 
ketepatan siswa dalam proses perhitungan belum terlaksana oleh beberapa siswa dan siswa cenderung tidak melakukan 
pemeriksaan kembali setelah mengerjakan, sehingga tidak sadar jawabannya salah. 
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